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Abstrak

Pelatihan ini bertujuan 1) Memperluas aplikasi teoritis dari kajian Psikologi
Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada aktivitas
pembelajaran di PAUD. 2) Mengimplementasikan buku panduan model
pembelajaran yang menstimulasi keterampilan sosial bagi pendidik di KB dan
TPA dengan berbagai contoh penerapannya di dalam aktivitas pembelajaran.
Peserta pelatihan ini adalah Pendidik di KB dan TPA di Kecamatan Sleman
sebanyak 30 orang. Metode yang digunakan adalah Metode ceramah, metode
demonstrasi dan raktek langsung.

Kegiatan ini sangat dirasakan manfaatnya oleh para pendidik PAUD nonformal
KB/ TPA di Kecamatan Sleman, hal ini nampak dari: 1) Pelaksanaan berjalan
lancar dan dapat memenuhi target peserta minimal PPM Reguler 100% lebih,
hari pertama 39 orang, hari ke kedua 31 orang, dan yang mengikuti praktek
lapangan 30 orang. 2) Pendidik yang mengikuti pelatihan ini telah memahami
dan dapat menggunkan modul ini dalam pembelajaran. 3) Hasil dari praktek
lapangan bahwa modul Ketrampilan dapat meningkatkan ketrampilan sosial
anak, terbukti bahwa adanya peningkatan perilaku anak dari aspek ketrampilan
berempati 28%, Afiliasi Konflik 53%, dan kebiasaan positif 31% .4) Untuk teori
atau pelatihan modul mereka senang mendapat trik dan model pengembangan
dari buku modul ketrampilan sosial. Hanya saja kendala waktu untuk praktek
yang kebetulan pada permulaan tahun ajaran baru, sehingga belum optimal.
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A.Pendahuluan

1. Analisis Situasi
Pusdi PAUD UNY telah melakukan penelitian yang dilakukan oleh
Ayriza, lzzaty, & Setiawati, (2004-2006), menemukan bahwa pemahaman
pendidik TK dalam kajian keterampilan sosial sangat minim dan beberapa
bentuk program yang ada dilakukan dengan tidak sadar atau terprogram dengan
jelas. Dari sini, penelitian dilanjutkan dengan membuat modul yang terdiri dari 3
sub. Ketiga sub modul tersebut adalah empati, afiliasi dan resolusi konflik, serta

pengembangan kebiasaan positif.
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Pola penyelesaian permasalahan sosial ini bukanlah terbentuk secara
tiba-tiba, namun merupakan imitasi dan pembiasaan dari lingkungan terdekat
anak, sehingga anak tidak memahami konteks sosial yang dihadapinya dan tidak
terbiasa menggunakan cara-cara yang diterima secara sosial. Hal yang perlu
diingat adalah dalam kehidupan manusia, tidak mungkin bersih dari perbedaan
yang ada baik antar individu maupun antar kelompok sosial. Dari sejak dini,
seorang anak harus berani dan mampu menghadapi perbedaan dalam kehidupan
sosial ini. Modal anak untuk mengatasi perbedaan ini adalah ketrampilan sosial.
Keterampilan sosial sebagai bagian dari life skill merupakan modal dasar utuk
berinteraksi. Kemampuan untuk bekerjasama dengan penuh pengertian, rasa
empati, dan kemampuan berkomunikasi dua arah merupakan bagian dari
ketrampilan sosial sangat dibutuhkan oleh seseorang dalam menjalin hubungan

yang harmonis.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang
telah dilakukan oleh Pusdi PAUD sangat penting ditindak lanjuti dan buku
panduan yang telah divalidasi untuk dilatihkan pada para pendidik PAUD,
mengingat ketrampilan sosial merupakan pondasi penting untuk anak dapat
menyesuaikan diri dengan baik dan berkembang ke taraf perkembangan yang
baik pula. Dalam hal ini peran pendidik sebagai salah satu agen perubahan
sangat besar.

Beranjak dari penjelasan dan fenomena di atas, hubungan yang kuat
antara penanaman ketrampilan sosial dengan lembaga pendidikan sejak dini
perlu dilakukan bersama. Hal ini sejalan dengan pendapak Shure dan Spivak
(dalam Lawhon & Lawhon, 2000) bahwa keterampilan sosial pada anak-anak
dapat dimulai melalui kurikulum di lembaga pendidikan usia dini. Peningkatan
dalam perilaku dapat ditingkatkan melalui aktivitas dari program-program
pembelajaran. Untuk itu Pelatihan Penggunaan Buku Panduan Ketrampilan

Sosial bagi Pendidik Formal maupun Non Formal sangat penting.

Dari data yang dihimpun HIMPAUDI tahun 2010 jumlah lembaga
PAUD Non Formal di DIY adalah 3.027. Untuk Pelatihan ini kita memilih
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lokasi lembaga PAUD non formal di Kabupaten Sleman, khususnya kecamatan
Sleman KB dan TPA yang berjumlah 25 lembaga.

2. Landasan Teori
a. Ketrampilan Sosial
1) Pengertian Ketrampilan Sosial

Dalam kurikulum untuk anak prasekolah, Curtis (1988) menyatakan bahwa
keterampilan sosial merupakan strategi yang digunakan ketika orang
berusaha memulai ataupun mempertahankan suatu interaksi sosial. Kelly
(dalam Ramdhani, 1991) mengatakan bahwa keterampilan sosial adalah
keterampilan yang diperoleh individu melalui proses belajar yang digunakan
dalam berhubungan dengan lingkungannya dengan cara baik dan tepat.
Ketrampilan sosial adalah keterampilan atau strategi yang digunakan untuk
memulai ataupun mempertahankan suatu hubungan yang positif dalam
interaksi sosial, yang diperoleh melalui proses belajar dan bertujuan untuk
mendapatkan hadiah atau penguat dalam hubungan interpersonal yang
dilakukan.

2) Aspek Keterampilan Sosial

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pusat studi Pendidikan Anak Usia Dini

(2004-2006) didapatkan hasil bahwa ada tiga aspek utama dalam keterampilan

sosial yang perlu ditanamkan dari sejak usia dini, yaitu:

a) Empati, meliputi : 1) penuh pengertian, 2) tenggang rasa, 3) kepedulian
pada sesama

b) Afiliasi dan resolusi konflik, meliputi :1) komunikasi dua arah/ hubungan
antar pribadi, 2) kerjasama, 3) penyelesaian konflik.

¢) Mengembangkan kebiasaan positif, melipti: 1) tata krama/kesopanan, 2)
kemandirian, 3) tanggung jawab sosial

Ketiga aspek di atas mengacu kepada pendapat Curtis (1988), Brewer (2007),

Depdiknas (2002).
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3. ldentifikasi dan Perumusan Masalah
a. ldentifikasi Masalah

1) Penelitian Pusdi PAUD UNY menemukan bahwa pemahaman pendidik
TK dalam kajian keterampilan sosial sangat minim dan beberapa bentuk
program kegiatan yang ada dilakukan kurang terprogram dengan jelas.

2) Latar belakang pendidik KB dan TPA yang bervariasi dan banyak
pendidik bukan lulusan kependidikan sehingga perlu suatu contoh model
program pembelajaran yang kongkrit dan bervariasi

b. Perumusan Masalah

1) Bagaimana Pendidik memahami ketrampilan sosial anak PAUD Non
Formal TPA dan KB ?

2) Bagaimana penggunaan buku panduan Ketrampilan sosial terhadap

meningkatnya ketrampilan social?

B. METODE KEGIATAN PPM
1. Khalayak Sasaran
Kepala sekolah dan guru-guru di KB dan TPA Se Kecamatan Sleman masing-
masing tiap lembaga dapat terwakili 1 atau 2 orang. Sehingga peserta pelatihan
seluruhnya berjumlah 35 orang.
2. Metode Kegiatan
1. Metode ceramah : untuk menjelaskan tentang materi yang akan diberikan
yaitu mengenai Pelatihan Ketrampilan Sosial secara teori maupun praktek.
2. Metode Demonstrasi : Mendemontrasikan model-model pembelajaran
ketrampilan sosial yang ada di Buku Panduan.
3. Metode praktek langsung: Pendidik mempraktekkan di sekolah masing-

masing dengan menggunakan modul tersebut.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Pelatihan ketrampilan sosial dengan menggunakan modul dilaksanakan dengan
melibatkan anggota forum HIMPAUDI Kecamatan Sleman yang diikuti oleh 39
orang hari pertama dan 31 orang untuk hari ke 2, dan yang mengikuti praktek

Pelatihan Ketrampilan Sosial



lapangan sebanyak 30 orang. Kegiatan ini dilakukan dengan ceramah, diskusi,
dan tanya jawab, dan demonstrasi dari buku modul Kertampilan Sosial. Kegiatan
pelatihan dilaksanakan selama dua hari tatap muka, dan 10 hari praktek modul
ketrampilan sosial anak di sekolah masing-masing. Adapun kegiatan tersebut
dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 09 Juli 2011 dan 23 Juli 2011 untuk tatap
muka, serta 2 minggu dari tanggal 11-22 Juli 2011 untuk kegiatan prakte
modul.. Kegiatan tatap muka dihari pertama dibagi 3 (tiga) sesi. Adapun

deskripsi pelaksanaan kegiatan pelatihan hari pertama sebagai berikut:

a. Sesi Pertama

Sesi pertama diberikan oleh Ibu Rita Ika Izzaty, M.Psi “Arti Penting
Penanaman Ketrampilan Sosial bagi Perkembangan Anak”. Dengan metode
ceramah dan tanya jawab, berikut ini ringkasan materi pertama:

Berdasarkan hasil penelitian Lawhon dan Lawhon (2000) menunjukkan
bahwa anak yang tidak memiliki teman bermain dan tidak mengenal nilai
persahabatan akan dapt menimbulkan perasaan di tolak dan mengalami
ganggguan emosi dan sosialnya. Dasar dari penanaman keterampilan sosial
sejak dini akan senantiasa mempengaruhi perkembangan selanjutnya. Salah
satu faktor yang sangat menentukan perkembangan manusia adalah faktor
belajar (Monks, Knoers, & Haditono, 1998). Sejak usia dini, anak-anak
belajar menguasai perilaku sosial dengan cara mencontoh. Karena itu adanya
kehadiran model akan sangat mempengaruhi perkembangan anak. Disamping
belajar secara mencontoh, Keterampilan sosial merupakan bagian dari
kecakapan umum pada manusia. Keterampilan sosial yang meliputi
kemampuan berempati, berkomunikasi dua arah, bekerjasama dan bersikap

penuh pengertian tentang perbedaannya dengan orang lain (Depdiknas, 2002).

b. Sesi Ke Dua
Pelaksanaan sesi kedua ini diisi dengan ceramah yang berjudul “Contoh
Program Pembelajaran Untuk Mengembangkan Berbagai Keterampilan
Sosial Anak Usia Dini”. Ceramah ini diberikan oleh Ibu Nur Hayati, M.Pd,
yang memang memiliki bidang keahlian terkait. Perlunya diberikan

penyuluhan ini agar anggota Guru PAUD memahami cara mengembangkan

Pelatihan Ketrampilan Sosial



berbagai keterampilan sosial anak usia dini dalam proses pembelajaran di
PAUD. Keterampilan sosial yang dikembangkan antara lain Empati, Afiliasi
dan resolusi konflik serta Kebiasaan Positif. Metode pengembangan
keterampilan positif dapat dilakukan dengan kunjungan, bercerita, tanya
jawab, bermain peran, demonstrasi, praktik langsung, dan menyanyi. Dengan
memahami metode pengembangan keterampilan sosial tersebut, diharapkan
pendidik anak usia dini mampu memberikan stimulasi yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan anak. Strategi dan metode yang dipilih dapat digunakan
untuk mengoptimalkan pendidik serta orang tua dalam mengembangkan
keterampilan sosial anak usia dini. Ketepatan ini berkaitan dengan nilai yang
akan ditanamkan, dan juga karakteristik perkembangan anak usia dini.

. Sesi Ketiga

Pelaksanaan sesi ketiga ini diisi dengan ceramah yang berjudul
“Implementasi Modul dalam meningkatkan ketrampilan sosial bagi Pendidik
AUD ”. Penggunaaan buku panduan yang berisi model-model pembelajaran
ketrampilan yang dapat diterapkan di PAUD sebagai salah satu sumber
belajar merupakan hal yang sangat penting bagi pendidik dalam menjalankan
proses pembelajaran dan meningkatkan ketrampilan sosial.

Ceramah ini diberikan oleh Ibu Nur Cholimah, M.Pd, yang memang memiliki
bidang keahlian terkait. Pendidik memahami modul ketrampilan sosial yang
akan digunakan praktek pada anak di KB/ TPA masing-masing selama dua
minggu. Dan mereka dibekali Instrumen assesmen untuk diamati pendidik
KB/TPA sebelum menggunakan modul dan setelah menggunakan. Masing-
masing pendidik mengambil satu lesson plan untuk di implementasikan
selama 2 minggu.

Dan untuk lebih memahami buku panduan mereka mencoba membuat secara
kelompok satu lesson plan ketrampilan sosial dipandu oleh lbu Nur
Cholimah, dan Ibu NurHayati.

Hari kedua pembahasan masing-masing kelompok tentang dampak dari anak-
anak KB/ TPA dari sebelum menggunakan dan setelah menggunakan salah
satu contoh lesson plan di modul ketrampilan sosial, dan setiap pendidik

mengambil sampel pendidik satu anak untuk diamati secara detail.
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Di hari kedua perwakilan kelompok mempresentasikan tentang ketrampilan

yang dilakukan dilapangan yang mengacu pada modul sebagai berikut:

Tabel 1. Ketrampilan Sosial Yang Dikembangkan Untuk Anak Usia Dini

No. | Empati Afiliasi dan resolusi | Mengembangkan
konflik kebiasaan positif,
1. | Penuh pengertian Komunikasi dua arah/ | Tata

hubungan antar pribadi | krama/kesopanan

2. | Tenggang rasa Kerjasama Kemandirian
3. | Kepedulian pada | Penyelesaian konflik Tanggung jawab
sesama sosial

Selama 2 minggu Pendidik yang mengikuti pelatihan Ketrampilan Sosial
mengamati anak-anak disekolah masing-masing. Berikut ini hasil Observasi
sebelum dan sesuadah Penggunaan Modul Ketrampilan Sosial pada Anak KB

di Kecamatan Sleman:

Tabel 2.Hasil Observasi Anak Sebelum di Beri Perlakukan dengan
Menggunakan Modul Ketrampilan Sosial

Ketrampilan Sosial Belum Sudah Tidak tahu
Empati 63 136 3
Afiliasi dan resolusi konflik 77 104 8
Mengembangkan kebiasaan positif, 103 113 20

Tabel 3.Hasil Observasi Setelah Sesuadah di Beri Perlakukan dengan
Menggunakan Modul Ketrampilan Sosial

Ketrampilan Sosial Belum Sudah | Tidak tahu
Empati 25 175 8
Afiliasi dan resolusi konflik 67 159 5
Mengembangkan kebiasaan positif, 38 148 2
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2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Dari Hasil pelaksanaan kita dapat mengetahui bahwasanya kegiatan pelatihan ini
ditinjau dari segi peserta dari hari pertama yang tidak hadir hanya 1 orang,
kemudian hari ke dua 9 orang, dan yang tidak mengikuti praktek lapangan 10
orang. Namun kalau dilihat dari keberhasilan PPM reguler ini sudah lebih dari
cukup karena minimal 25 orang, sehingga target 100% berhasil, dan mereka
mengikuti dengan antusias hal ini karena mereka sangat membutuhkan
ketrampilan tersebut dan juga adanya kerjasama yang baik dengan Mitra
HIMPAUDI kecamatan Sleman, sehingga partisipasinya bisa baik dan optimal.

Kemudian dari segi pemahaman peserta pelatihan dalam meningkatkan
ketrampilan sosial dengan menggunakan modul dapat tercapai dengan baik,
dilihat dari hasil praktek mereka dilapangan dengan terlebih dahulu mereka
mengambil sampel satu anak masing-masing sekolah untuk kemudian mereka
beri perlakukan sebagaimana yang ada di modul. Berikut tabel perbandingan
hasil observasi dari sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan modul
ketrampilan sosial dengan menggunakan kreteria sudah muncul ada perilaku
ketrampilan sosial sebagai berikut:

Tabel 4. Perbandingan Hasil Observasi Antara Belum diberi Perlakuan

dan sudah Diberi Perlakuan dengan Modul Ketrampilan Sosial.

Ketrampilan Sosial Sebelum Sesudah Kenaikan | Persen
Perlakuan Perlakuan

Empati 136 175 39 poin 28%

Afiliasi dan resolusi 104 159 55 poin 53%

konflik

Mengembangkan 113 148 35 poin 31%

kebiasaan positif

Dengan demikian para Pendidik yang mengikuti pelatihan telah dapat
memahami isi modul dan dapat menggunakan dalam praktek pembelajaran
secara baik, dan hal ini sesuai dengan tujuan PPM ini. Harapannya dengan

penggunaan modul tersebut kompetensi pendidik meningkat terutama tentang
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cara meningkatkan ketrampilan sosial bagi Anak Usia Dini Dengan

Menggunakan Modul Ketrampilan Sosial.

Berdasarkan dari tabel di atas juga telah jelas dipaparkan bahwa modul

Ketrampilan dapat meningkatkan ketrampilan sosial anak, terbukti bahwa

adanya peningkatan perilaku anak dari aspek ketrampilan berempati 28%,
Afiliasi Konflik 53%, dan kebiasaan positif 31% .

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

a.

Pelaksanaan berjalan lancar dan dapat memenuhi target peserta minimal
PPM Reguler 100% lebih, hari pertama 39 orang, hari ke kedua 31 orang,
dan yang mengikuti praktek lapangan 30 orang.

Pendidik yang mengikuti pelatihan ini  telah memahami dan dapat
menggunkan modul ini dalam pembelajaran.

Hasil dari praktek lapangan bahwa modul Ketrampilan dapat meningkatkan
ketrampilan sosial anak, terbukti bahwa adanya peningkatan perilaku anak
dari aspek ketrampilan berempati 28%, Afiliasi Konflik 53%, dan kebiasaan
positif 31% .

Untuk teori atau pelatihan modul mereka senang mendapat trik dan model
pengembangan dari buku modul ketrampilan sosial. Hanya saja kendala
waktu untuk praktek yang kebetulan pada permulaan tahun ajaran baru,
sehingga belum optimal.

Peserta antusias untuk menggunakan modul tersebut dimasukkan dalam
pembelajaran sehari-hari mengingat ketrampilan sosial ini sangat penting

bagi perkembangan anak usia dini.

2. Saran

a. Bagi tim PPM FIP UNY dapat melanjutkan kegiatan yang sejenis untuk

meningkatkan wawasan masyarakat tentang pentingnya ketampilan sosial
bagi anak usia dini.
Kegiatan yang bersifat kerjasama antara civitas akademik dengan lembaga

masyarakat dapat terus dikembangkan dengan metode yang lebih.
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